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Abstract

In epidemiology research, equipment for collecting the data majority used questionnaire.
Questionnaire which is used must be valid and reliable for answering the health problems, so that prior
to do the research, one first step must be done is testing the questionnaire validity and reliability.
Validity is an index which shows that the measurement equipment measures the data correctly.
Validity test may use product moment correlation technique for each score questionnaire's numbers
with total score (total of score questionnaire). Instrument is valid if correlation value (pearson
correlation) is positive, and probability value [sig. (2-tailed)] is less than significant value (a 0,05).
Reliability is index which show that equipment research can be to beleaved and trade on. Reliability
test may use Cronbach’s Alopha method. The questionnaire is reliable if Cronbach’s Alpha value is

more than r table value.
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Di  dalam pengumpulan  data
dengan cara apapun, selalu diperlukan suatu
alat yang disebut instrumen pengumpul data.
Alat  pengumpul data yang digunakan
tergantung macam dan fujuan penelitian.
Dalam penelitian epidemiologi, alat
pengumpul data yang digunakan sebagaian
besar menggunakan kuisioner. Kuisioner disini
diartikan sebagai daftar pertanyaan yang
sudah tersusun dengan baik, sudah matang,
dimana responden dan interviewer tinggal
memberikan jawaban atau dengan
memberikan tanda-tanda tertentu. Dengan
demikian kuisioner sering disebut daftar
pertanyaan (formulir). Pentingnya kuisioner
sebagai alat pengumpul data adalah untuk
memperoleh suatu data yang sesuai dengan
tujuan penelitian tersebut. Oleh karena itu isi
kuisioner harus sesuai dengan hipotesis
penelitian. Kuisioner adalah bentuk
penjabaran dari  hipotesis. Suatu kuisioner
harus mempunyai beberapa syarat antara
lain relevan dengan tujuan penelitian, mudah
ditanyakan, mudah dijowab, data yang
diperoleh mudah diolah.!

Setelah kuisioner sebagai alat ukur
atau alat pengumpul data selesai disusun,
belum berarti  kuisioner tersebut dapat
langsung digunakan untuk mengumpulkan
data. Kuisioner dapat digunakan sebagai alat
ukur penelitian  harus  divji validitas dan
relibilitas. Untuk itu kuisioner tersebut harus
dilakukan uji coba "trial” di lapangan. Respon
yang digunakan untuk uji coba sebaiknya
yang memiliki ciri-ciri responden dari tempat
dimana penelitian tersebut harus
dilaksanakan.!

Data yang kurang memiliki validitas
dan reliabilitas, akan menghasilkan

kesimpulan yang bias, kurang sesuai dengan
yang seharusnya, dan bahkan bisa saja
bertentangan dengan kelaziman.2

PUSTAKA

Penelitian  epidemiologi  adalah
penelitian yang membahas masalah
kesehatan pada sekelompok manusia, baik
frekuensi, distribusi maupun faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Alat ukur yang digunakan
pada penelition  epidemiologi  banyak
menggunakan  kuisioner.  Kuisioner  yang
digunakan harus valid dan reliabel untuk
menjawab masalah kesehatan yang ada,
sehingga sebelum dilakukan penelitian, hal
pertama dilakukan yaitu menguiji validitas dan
reliabilitas kuisioner yang digunakan.?
Kuisioner.

Kuesioner adalah daftar pertanyaan
tertulis yang ditujukan kepada responden.
Jawaban responden atas semua pertanyaan
dalom kuesioner kemudian dicatat atau
direkam. Kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang efisien bila peneliti
mengetahui secara pasti data atau informasi
apa yang dibutuhkan dan  bagaimana
variabel yang menyatakan informasi yang
dibutuhkan tersebut diukur. Pertanyaan yang
digjukan dalam kuisioner harus jelas dan
mudah  dimengerti  unfuk  mengurangi
kesalahan interpretasi  responden dalam
pengisian kuisioner.

Validitas.

Validitas adalah suatu indeks yang
menunjukkan alat  ukur itu  benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur.4 Apabila
seorang anak balita beratnya 20 kg, maka
timbangan yang digunakan untuk
menimbang anak tersebut juga menunjukkan
berat 20 kg, bukan 19.5 kg atau 20.5 kg. Hal ini
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berarti timbangan tersebut valid. Demikian
pula kuisioner sebagai alat ukur harus bisa
mengukur apa yang ingin  diukur.  Untuk
mengetahui apakah kuisioner yang kita susun
tersebut mampu mengukur apa yang hendak
kita ukur, maka perlu diuji dengan uji korelasi
antara skor (nilai) tiap-tiap item (pertanyaan)
dengan skor total kuisioner tersebut.!
Pengujian validitas tiap butir kuisioner
pada program SPSS dengan menggunakan
teknik korelasi product moment antara skor
tiap butir kuisioner dengan skor total (jumlah
tiap skor kuisioner).5
Instrumen dikatakan valid apabila nilai korelasi
(pearson correlation) adalah positif, dan nilai
probabilitas korelasi [sig. (2-tailed)] < taraf
signifikan (a)0,05.¢
Misalnya kita akan mengukur pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah
dasar, maka kita susun pertanyaan sebagai
berikut :
1. Berapa kali sebaiknya sikat gigi dalom

c. Kadang-kadang
2. Kapan waktu  yang

menggosok gigi :

a. Setelah sarapan pagi dan sebelum

fidur malam

b. Saat mandi pagi dan sore

c. Kapan saja jika diperlukan
3. Jenis makanan apa yang dapat

membantu membersihkan gigi :

a. Buah dan sayur

b. Nasidan ikan

c. Coklat dan sirup
Dan sebagainya.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan
kepada sekelompok responden sebagai
sarana uji coba. Kemudian kuisioner tersebut
diberi skor atau nilai jawaban dengan sistem
penilaian yang telah ditetapkan, misalnya :

a. 2 untuk jowaban paling benar

b. 1 untuk jawaban mendekati benar

c. 0Ountuk jowaban salah
Selanjutnya uji validitas dapat menggunakan

tepat  dalam

satu hari : program komputer (SPSS).
a.  2kali Langkah-langkah  uji  validitas  dengan
b. 1kali program SPSS
a. Distribusi skor tiap-tiap pertanyaan dengan skor total
Responden Nomor pertanyaan Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 13
B 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19
C 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8
D 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
E 1 2 0 1 0 2 0 1 1 1 9
F 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 4
G 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
H 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
| 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 6
J 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 15
b. Masukkan ke program SPSS
File Edit “iew Data Transform Analyze Graphs  Utlities Add-ons  indow  Help
=E(S| B| »| | =k @l £ BER sl
1:
nol | no2 | no3 | nod4 | noS | noB | no? | nod | no9 | notd | total |
1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 13 [
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19
3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 b=
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
5 1 2 0 1 0 2 0 1 1 1 9
51 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 4
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 =
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
9 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 B
10 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 15

c. Pilih Analyze dari menu utama, lalu pilih Correlate. Pilin Bivariate seperti tampak pada layar

berikut :

28




Uji Validitas Dan Reliabilitas ...(Ristya Widi)

File Edit “iew Data Transform BEGEEEN Graphs  Utiities  Add-ons  indow  Help

&|E|S| & o =] 2 ) Bl %@

Descriptive Statistics

-

1 Tables 4
nol | no2 | no3 “ompare Means Y w7 | nod | no2 | noto | total |
1 1 1 1 zeneral Linear Model k 1 1 13 [
5 5 5 5 Mixed Models » 5 5 19
3 1 1 1 "'””"’t ' 1 1 g
eqression 3
4 2 2 2 Loglinear k Diskances. .. 2 2 20
5 1 2 O Classify » u I 1 1 =
B o 1 0 Data Reduction 3 a 1 1 1] 4
7 1 1 1 Scale r 1 1 1 1 9
g p p 2 Monparametric Tests 4 p 2 2 2 20
g 1 0 1 Time Series 4 1 1 0 0 5
10 2 1 g Surival ok 2 1 1 18
11 Multiple Response 3
Missing Yalue Analysis. ..
E Complex Samples 3

d. Masukkan nama *“nol, no2, no3" sampai nama “total” ke dalam kolom variabel dengan
cara blok semua nama kemudian klik anak panah ke kanan seperti pada gambar berikut :

M Bivariate Correlations E]

W Wanables: |
& o2 [no2]

® o3 [no3] A
® rod [nod] Fezet
® o [naf) \:l A
® i [noB] Cancel
g (=

Correlation Coefficients
¥ Pearson | Kendal'stawb [ Spearman

Test of Significance
' Two-tailed ™ Oretailed

Options...

i

v Flag significant comelations

e. Setelah semua nama masuk ke kolom Variables, pada kolom Correlation Coefficients,
centang Pearson. Abaikan yang lainnya. Klik OK
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[v Pearson

Cormrelation Coefficients
[ Kendall's taub

Test of Significance
* Twoetailed

Bivariate Correlations

[«]

Wariables:
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ol [nol] e
@ noz [noZ]
-@- nin3 [hod]
@ nod [nod]
@ nob [nob]
# nob [naf]
@ no? [noT]

[~ Spearmnan

" Dre-tailed

Iv Flag significant correlations

Ok
Paste
Reset

Cancel

Help

i

Optians....

GHEHE]

f.  Hasil output seperti di bawah ini :

Correlations

nol no2 no3 no4 no5 no6 no7 no8 no9 nol0 total
nol Pearson Correlation 1 512 .918* 781+ 751 742 .806™ 781 .625 825" .914*
Sig. (2-tailed) .130 .000 .008 .012 .014 .005 .008 .053 .003 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no2 Pearson Correlation 512 1 .292 469 .334 742* 403 469 .885*4 .825*4 .693*
Sig. (2-tailed) .130 413 172 .346 014 .248 172 .001 .003 .026
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no3 Pearson Correlation .918* 292 1 .802*4 .786* 535 .863*4 .802*4 579 725% .860*4
Sig. (2-tailed) .000 413 .005 .007 111 .001 .005 .079 .018 .001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no4 Pearson Correlation 7814 .469 .802* 1 .802* 750 775% 1.000%4 .667* 714> .901*
Sig. (2-tailed) .008 172 .005 .005 012 .009 .000 .035 .020 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no5 Pearson Correlation 751 .334 786 .802* 1 .468 .863* .802*Y .535 611 .817*
Sig. (2-tailed) .012 .346 .007 .005 173 .001 .005 111 .061 .004
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no6 Pearson Correlation 742* 742* .535 .750* 468 1 484 .750* .667* .821* .813*
Sig. (2-tailed) .014 .014 111 .012 173 .156 .012 .035 .004 .004
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no7 Pearson Correlation .806*4 .403 .863*4 775" .863* .484 1 775" .645* .738* .867*
Sig. (2-tailed) .005 .248 .001 .009 .001 .156 .009 .044 .015 .001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no8 Pearson Correlation 7814 469 .802* 1.000%4 .802* .750* 775% 1 .667* 714 .901*
Sig. (2-tailed) .008 172 .005 .000 .005 .012 .009 .035 .020 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
no9 Pearson Correlation 625 .885*4 .579 .667* .535 .667* .645* .667* 1 .905*4 .837*
Sig. (2-tailed) .053 .001 .079 .035 111 .035 .044 .035 .000 .003
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
nol0 Pearson Correlation .825*4 .825™ 725 714 611 .821*4 .738* 714* .905*4 1 .927*
Sig. (2-tailed) .003 .003 .018 .020 .061 .004 .015 .020 .000 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
total Pearson Correlation .914*4 .693* .860*4 .901*4 817" .813*4 .867*4 .901*4 .837*4 927+ 1
Sig. (2-tailed) .000 .026 .001 .000 .004 .004 .001 .000 .003 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Nilai probabilitas (Sig. 2 tailed) hasil
korelasi masing-masing skor dengan skor total
harus lebih kecil dari a(0.05). Jika sebaliknya,

valid

sehingga pertanyaan tersebut

diperbaiki atau dihilangkan.”

maka pertanyaan kuisioner tersebut tidak

bisa
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Reliabilitas.

Reliabilitas  adalah indeks yang
menunjukkan sejuh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran
itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama, dengan
menggunakan alat ukur yang sama.! . Alat
ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil
yang sama meskipun dilakukan pengukuran
berkali-kali.

Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika
jaowaban dari kuisioner tersebut konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.? Misalnya tinggi
seorang anak diukur dengan meteran kayu
dan  pengukuran  dilakukan  berkali-kali
dengan meteran yang sama, maka hasilnya
akan tetap atau tidok berubah. Berbeda
dengan kita menggunakan meteran yang

menggunakannya agak  kendor  akan
menghasilkan hasil yang lebih tinggi dari
pada dengan cara memegang dengan
tarikan  kuat. Sehingga meteran kayu
menghasilkan pengukuran yang lebih reliabel
dibandingkan dengan meteran plastik.

Demikian juga kuisioner sebagai alat
ukur harus mempunyai reliabilitas yang tinggi.
Perhitungan reliabilitas hanya bisa dilakukan
jika kuisioner tersebut sudah valid. Dengan
demikian harus menghitung validitas dahulu
sebelum menghitung reliabilitas, jadi jika tidak
memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu
diteruskan untuk uiji reliabilitas.1©

Metode yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas kuisioner adalah dengan
metode Cronbach's Alpha.!12 Kuisioner
katakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari r tabel.”

terbuat dari plastik. Hasil yang didapat akan Langkah-langkah  uji  reliabilitas  dengan
berubah-ubah tergantung bagaimana kita program SPSS
memegang meteran tersebut. Apabila cara
a. Distribusi skor tiap-tiap pertanyaan
Responden Nomor pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1
B 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2
C 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
D 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
E 1 2 0 1 0 2 0 1 1 1
F 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0
G 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
H 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
| 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0
J 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1
b. Masukkan ke program SPSS
File Edit Wiew Data Transform  Analvze Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help
S S =" o =k &l Fl BlEE %9
14 nob
nol | no2 | no3 | nod | nof | noB | no? | nod | nod | notd |

1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2

3 1 1 1 1 N 1 0 1 1 1

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

5 1 2 0 1 N 2 0 1 1 1

B 0 1 0 1 N 0 0 1 1 0

7 1 1 1 1 N 1 1 1 1 1

a 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

9 1 0 1 1 1 ] 1 1 ] ]

10 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1

c. Pilih Analyze dari menu utama, lalu pilih Correlate. Pilin Bivariate seperti tampak pada layar

berikut :

31




File Edit Wiew Data Transform REGE

=
T

P = b2 = | DO 3O k| = b —

=38 ®| -
1 noG
nol | no2 | no3
1 1 1
2 2 2
3 1 1
4 2 2
5 1 2
5 0 1
7 1 1
g 2 2
9 1 0
10 2 1
11
12
13

Stomatognatic (J.K.G. Unej) Vol. 8 No. 1 2011 : 27-34

aGraphs  Ukiities  Add-ons  window  Help
Reports b=

Descripkive Stakistics 4 '| %|@|
Tables

Campare Means
General Linear Madel
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglingar

Classify

Daka Reduction

w7 | nod | no9 | notd | war

D kO kY —
=k = kDD

1
2
1
2
1
1

O = k| = | k| =

Reliability Analysis. ..

Monparametric Tesks
Time Series

Survival

Multiple Response
Missing Yalue Analysis, ..
Caomplex Samples 4

Multidirmensional Scaling (PROESCALY...
Multidimensional Scaling (ALSCALYL. .

1 2 1 1

4
»
.4
4
4
»
.4
4
4
»
.4
4
4
»

d. Pada Reliability Analysis, masukkan “nol, no2 sampai no10” ke dalam kolom Items dengan

cara blok semua nama kemudian klik anak panah ke kanan seperti pada gambar berikut :
B Reliability Analysis X]

taodel: Alpha -

[ List itern labels

L]

Items:

OF.
@ nol [hol] ~ -
> no? [no2] Pasts
@ niod [hod] Flaset
@ nod [nod] =
@ na5 [nas] Cancel
@}- nok [hok) Hel
& no? [no?] v ﬁ

Statistics. ..
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e. Setelah semua nama masuk ke kolom Items, klik menu Statistics. Pada menu Descriptives for,

Reliability Analysis: Statistics

[ Intraclass comelation coefficient

Descriptives for |nter-lkem
[ ltem [ Corelations

v Scale [ Covariances w
v Scale if item deleted Help
Summarnies AMONVA, Table

[ Means + Mone

[ Wariances " F test

[ Covanances " Friedman chi-square

[ Comelations ™ Cochran chi-square
[ Haoteling's T-square [ Tukey's test of additivity

centang Scale dan centang Scale if item deleted seperti gambar berikut ini :

| [-] |
—

—

[

f.  Klik Continue, klik OK. Output sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.954 10

Pada bagian Reliability Statistics
terlihat nilai Cronbach’s Alpha = 0.954 yang
lebih besar dari r tabel (0.632) dengan taraf
signifikansi 5%. Hal ini berarti kuisioner terbukti
reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 5%,
maka kuisioner memiliki  tingkat reliabilitas
yang baik, atau dengan kata lain data hasil
angket dapat dipercaya.s

KESIMPULAN :

1. Syarat kuisioner penelitian epidemiologi
adalah valid dan reliabel

2. Kuisioner terbukti valid, jika nilai
probabilitas (Sig. 2 tailed) hasil korelasi
masing-masing skor dengan skor total
harus lebih kecil dari a(0.05).

3. Kuisioner terbukti reliabel, jika nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel
dengan taraf signifikansi 5%,
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